Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvailitas, Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham by Sopian, Sopan et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 






, 2012; Accepted July 10
th
, 2012 
Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvailitas, Dan Rasio 
Profitabilitas  



















Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap harga saham secara parsial maupun secara 
simultan. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, dengan jumlah 25 perusahaan diseleksi 
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji regresi 
linier berganda. Secara parsial hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, debt to equity ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap  harga saham, net profit margin berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap  harga saham, sedangkan secara simultan current ratio, debt to equity ratio, dan net 
profit margin terhadap harga saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap  harga 
saham. 
 
Kata kunci : Current Ratio Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin, Harga Saham 
 
Abstract 
The purpose of this study was conducted to determine the effect of liquidity 
ratio, solvability ratio and profitability ratio variable to the common price partially and 
simultaneously. Samples of this research is the miscellaneous industries sector 
companies listed on the indonesia stock exchange from period 2012 to 2014, the 
number of 25 companies were selected using purposive sampling method. The 
analytical method used is multiple linear regression. In partial results of this study 
showed that  current ratio has positive significant effect to common price, debt to equity 
ratio has positive significant effect to common price,  net profit margin has positive 
significant effect to common price. While simultaneously current ratio, debt to equity 
ratio, net profit margin has positive significant effect to common price.  
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1.1 Latar Belakang 
 
  Di era ekonomi modern sekarang ini, perusahaan sangat membutuhkan 
tambahan modal untuk mendorong opersional perusahaan karena modal yang berasal dari 
pemilik perusahaan biasanya tidak selalu dapat memenuhi untuk mendukung dan 
mendorong operasional perusaahaan agar perusahaan yang dibangun dapat berkembang . 
Selain itu perkembangan perusahaan akan selalu diiringi dengan kebutuhan modal yang 
selalu meningkat sehingga perusahaan pasti sangat membutuhkan modal tambahan. Salah 
satu cara perusahaan untuk mendapatkan modal dengan menawarkan kepemilikan 
perusahaan tesebut kepada masyarakat berupa saham.  
  Dengan adanya tambahan modal dari masyarakat diharapkan perusahaan dapat 
menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan yang diharapkan manajemen 
perusahaan yang pastinya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan selain itu pasti 
bertujuan untuk mengembangkan perusahaan, karena semakin berkembangnya 
perusahaan maka keuntungan yang didapat akan ikut meningkat sejalan dengan 
perkembangan perusahaan tersebut. Dengan kata lain perusahaan perlu mengeluarkan 
saham untuk sebagai tambahan modal demi kemajuan perusahaan. Saham merupakan 
surat beharga yang bersifat kepemilikan. Artinya pemilik saham merupakan pemilik 
perusahaan. Semakin besar saham yang dimiliki maka semakin besar pula kekuasaan di 
perusahaan tersebut (Kasmir 2013, h.185) 
  Saham-saham dari sektor aneka industri tercatat masih mampu membukukan 
kinerja positif dalam kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir. Berdasarkan perhitungan 
Departemen Riset Finance Today, dalam kurun waktu kurang lebih lima tahun terakhir 
Ada beberapa rasio yang sering digunakan untuk menganalisis laporan keuangan 
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (hutang-hutang) jangka 
pendek perusahaan. Menurut Sunyoto (2013, h.101) Analisis likuiditas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka 
pendekny, baik kewajiban dalam membiayai proses produksi maupun kewajiban keluar 
perusahaan . Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan membayar hutang jangka 
pendek disebut perusahaa likuid. Perusahaan yang berada dalam keadaan tidak 
mempunyai kemampuan membayar hutang jangka pendek disebut ilikuid. 
Selain memiliki hutang jangka pendek biasanya perusahaan memiliki hutang 
jangka panjang. Salah satu analisis yang mengukur hutang panjang adalah rasio 
solvabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
(hutang-hutang) jangka panjang. Menurut Menurut Sunyoto (2013, h.111)  rasio 
solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sampai sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Suatu perusahaan dikatakan  sovable apabila perusahaan tersebut 
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya, 
sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada jumlah hutangnya, 
berarti perusahaan tersebut dalam kondisi insolvable. Rasio terakhir yang tidak kalah 
penting adalah rasio profitabilitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber sumber perusahaan. Menurut Fahmi 
(2014, h.58) rasio profitabilitas adalah bermanfaat untuk menunjukan keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis 
dengan cermat kelancar sebuah perusahaan dan kemampuan untuk mendapatkan 
keuntungan (profitabilitas). Mengingat penting analisis kinerja keuangan untuk melihat 
kondisi perusahaan pada saat tertentu demi kepentingan internal perusahaan seperti 
manajemen perusahaan dan kepentingan eksternal perusahaan seperti calon pemegang 
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saham ataupun investor. Maka analisis rasio keuangan sangat berguna sebagai landasan 
dalam menganalis laporan keuangan untuk melihat kondisi perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham dengan judul : “Pengaruh Rasio 
Likuiditas, Rasio Solvailitas, Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham  
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah rasio likuiditas variabel Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap harga saham . 
2. Apakah rasio solvabilitas variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap harga saham. 
3. Apakah rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap harga saham. 
4. Apakah rasio likuiditas rasio variabel Current Ratio (CR), solvabilitas variabel Debt to 
Equity Ratio (DER), dan rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin (NPM) 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis rasio likuiditas variabel Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap harga saham. 
2. Untuk menganalisis rasio solvabilitas variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap harga saham. 
3. Untuk menganalisis rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap harga saham. 
4. Untuk menganalisis rasio likuiditas rasio variabel Current Ratio (CR), rasio solvabilitas 
variabel Debt to Equity Ratio (DER), dan rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin 
(NPM) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Rasio Keuangan  
 Menurut Van Horne dan Wachowicz (2012, h 163) agar dapat mengevaluasi kondisi 
keuangan perusahaan dan kinerjanya, analisis keuangan perlu melakukan pemeriksaan atas 
berbagai aspek kesehatan keuangan perusahaan. Alat yang paling sering digunakan selama 
pemerikasaan adalah rasio keuangan, atau indeks, yang menghubungkan dua buah data 
keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainya.” 
 
2.2  Current Ratio 
“Menurut Sudana (2011, h 21) current ratio merupakankemampuan perusahaan untuk 
membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin besar 
ratio ini berarti semakin likuid perusahaan.” 
 
2.3  Debt to Equity Ratio 
“Menurut Sunyoto (2013, h.114) debt to equity ratio atau rasio total modal sendiri 
terhadap total hutang adalah menunjukan bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 
digunakan untuk jaminan keseluruhan (total) utang. Rasio ini merupakan perbandingan 
antara total modal sediri dengan total jumlah hutang”. 
2.4  Net Profit Margin 
 “Menurut Sudana (2011, h.23) net profit margin mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. 
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Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa perusahaan semakin efesien dalam 
menjalankan operasinya.” 
 
2.5  Saham 
 “Menurut Zubir (2013, h.4)saham adalah dokumen sebagai bukti kepemilikan suatu 
perusahaan. Jika perusahaan memperoleh keuntungan, maka setiap pemegang saham berhal 
atas bagian laba yang dibagikan atau deviden sesuai dengan proporsi kepemilikannya. 
Saham dapat juga diperjual belikan. Harga saham jual dapat berbeda dengan harga belinya, 
sehingga ada potensi keuntangan dan kerugian dalam transaksi jual beli saham tersebut “ 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 













Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:  Rasio likuiditas rasio variabel Current Ratio (CR), rasio solvabilitas  variabel Debt 
to Equity Ratio (DER), dan rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin (NPM) 
berpengaruh secara parsial maupun  simultan terhadap harga saham 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori 
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
(Sugiyono 2010, h.15 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu teknik yang pengambilan sumber data nya memiliki kriteria tertentu 
 
3.3 Jenis Data 
 Menurut (Anwar Sanusi 2011, h.104) data tergolong menjadi dua bagian  yaitu data 
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 
oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan 
oleh pihak lain. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis data sekunder. Data sekunder 
dapat diartikan sebagai data peneliti yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. 
Current Ratio 
(X1) 
Debt to Equity 
(X1) 
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Sumber data penelitian ini berasal dari laporan keuangan yang diunggah di situs resmi 
yaitu www.idx.co.id. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Di dalam melaksanakan metode dokumensi, peneliti menyelidiki benda benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-perturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. 
 Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 
dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 
disediakan oleh BEI (Bursa Efek Indonesia). 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Harga saham 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3   
X1   : Current Ratio 
X2     : Debt to Equity Ratio 
X3   : Net Profit Margin 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dilakukanlah uji heteroskedastisitas 
dengan metode Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual 
dengan variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap absolut residual (α = 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011, h.135) 
c. Uji Normalitas 
 Konsep dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
norma baku. Uji  kolmogorov smirnov menggunakan taraf signifikansi 0.05 atau 5%. 
Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 atau 
5% (Ghazali, 2015) 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dapat menggunakan beberapa cara, pada penelitian ini uji 
autokorelasi dilakukan dengan melakukan uji run test. Run test dapat pula digunkan 
untuk menguji apakah residual terdapat korelesai yang tinggi. Jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak. Run 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + e 
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test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 
(Ghazali, 2015) 
2. Uji Korelasi 
 Menurut Priyatno (2014) Analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara 
dua variabel. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien yang menujukan 
keeratan hubungan antara dua variabel tersebut. Nilai koefesien berkisar antara 0 sampai 
1 dan 0 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan semakin erat, jika 
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah 
3. Uji Koefisien Determinasi 
 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Cara pengujiannya 
dilakukan dengan melihat nilai R
2
 (Adjusted R Square) tabel output model summary 
pada aplikasi statistik SPSS 19. Semakin baik apabila nilai koefesien determinasi R
2 
semakin besar atau mendekati 1 (Sanusi, 2011). 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
 Uji t digunakan menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011, h.84). Jadi dalam penelitian uji t digunakan untuk melihat pengaruh 
variabel current ratio (X1), Debt to equity ratio (X2) dan Net profit margin (X3) 
terhadap Harga saham (Y). 
b. Uji F 
 Dalam penelitian ini uji f dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (X1,X2,X3) secara secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Y). 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Pembahasan 
 4.1.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 494,772 601,526  ,823 ,414 
CR 297,850 286,037 ,107 1,041 ,301 
DER 558,147 105,861 ,541 5,272 ,000 
NPM 1195,322 551,348 ,216 2,168 ,034 
a. Dependent Variabel: CP 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
Berdasarkan output analisis regresi diatas, persamaan regresinya sebagai berikut 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 494,772+ 297,850 (X1) + 558,147(X2)  + 1195,322(X3)  + e 
Keterangan 
Y = Closing Price (harga saham) 
X1 = Current ratio  
X2 = Debt To Equity 
X3 = Net Profit Margin 
e  = Residual 
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4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,36354498 
Most Extreme Differences Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,065 
Kolmogorov-Smirnov Z ,678 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,748 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 Berdasarkan tabel output uji data Kolmogorov Smirnov diatas, nilai 
signifikasinya adalah 0,748 yang berarti lebih lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi 
normal. 
b. Hasil Uji Multikolinieritas  












 BerdaBerdasarkan tabel diatas, nilai VIF dari variabel bebas kurang 





















1 CR ,930 1,075 
DER ,931 1,074 
NPM ,990 1,010 
a. Dependent Variabel: CP 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 














CR 22,648 187,715 ,014 ,121 ,904 
DER 127,434 69,473 ,220 1,834 ,071 
NPM -211,581 361,828 -,068 -,585 ,561 
a. Dependent Variabel: ABS_RES1 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 Berdasarkan hasil output diatas, dapat kita lihat nilai signifikasi 
variabel Current ratio  (CR),  Debt to Equity Ratio (DER), dan Net Profit 
Margin (NPM) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hal ini berarti model 
regresi ini bebas dari gejala heteroskedastistas 
d. Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 




Cases < Test Value 37 
Cases >= Test Value 37 
Total Cases 74 
Number of Runs 40 
Z ,468 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,640 
a. Median 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 Dari hasil uji run test pada tabel run test. Dapat kita lihat bahwa nilai 
signifikasinya (0,640) yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
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4.1.3 Uji Hipotesis 
4.1.3.1 Hasil Uji T 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 494,772 601,526  ,823 ,414 
CR 297,850 286,037 ,107 1,041 ,301 
DER 558,147 105,861 ,541 5,272 ,000 
NPM 1195,322 551,348 ,216 2,168 ,034 
a. Dependent Variabel: CP 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 Berdasarkan hasil tabel diatas, variabel current ratio (X1) memiliki 
nilai signifikansi 0,301 > 5% maka  H0 diterima dan Ha ditolak, berarti secara 
parsial variabel current ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 
saham.Variabel debt to equity ratio(X2) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 5% 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti secara parsial variabel debt to equity 
ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel net profit 
margin (X3) memiliki nilai signifikansi 0.034 < 5% maka H0 di tolak Ha 
diterima, berarti variabel net profit margin (X3) secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham 
4.1.3.2.Hasil Uji F 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,834E8 3 61122904,007 10,362 ,000
a
 
Residual 4,188E8 71 5898616,156   
Total 6,022E8 74    
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 
b. Dependent Variabel: CP 
Sumber : Data Diolah Penulis 2015 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa f memiliki nilai 
signifikansi 0.00 < 5% maka H0 di tolak Ha diterima, Berarti current ratio (X1), 
Debt to equity ratio (X2) dan Net profit margin (X3) secara simultan  memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham 
 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara rinci mengenai hasil pengujian dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
1. Pengaruh Rasio Likuiditas ( Current Ratio ) Terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil 
uji t variabel current ratio (X1) memiliki nilai signifikansi 0,301 > 5% maka  H0 
diterima dan Ha ditolak, berarti secara parsial variabel current ratio tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham  
2. Pengaruh Rasio Solvabilitas ( Debt to Equity Ratio ) Terhadap Harga Saham. 
Berdasarkan hasil uji t variabel debt to equity ratio (X2) memiliki nilai signifikansi 
  ISSN: 1978-1520 
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0,000 < 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti secara parsial variabel debt to 
equity ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 
3. Pengaruh Rasio Profitabilitas ( Net Profit Margin) Terhadap Harga Saham. Berdasarkan 
hasil uji t variabel Net Profit Margin (X3) memiliki nilai signifikansi 0.034 < 5% maka 
H0 di tolak Ha diterima, Berarti variabel Net profit margin (X3) secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham.  
4. Pengaruh Rasio Likuiditas ( Current Ratio ), Rasio Solvabilitas ( Debt to Equity Ratio ), 
Rasio Profitabilitas ( Net Profit Margin) Terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil uji f 
menunjukan bahwa memiliki nilai signifikansi 0.00 < 5% maka H0 di tolak Ha 
diterima, Berarti current ratio (X1), Debt to equity ratio (X2) dan Net profit margin (X3) 






Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentang pengaruh pengaruh rasio likuiditas, rasio 
solvailitas, rasio profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor 
aneka industri  yang terdaftar di BEI. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai signifikansi 0,301 > 5%, 
berarti secara parsial variabel current ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
2. Rasio solvabilitas variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikansi 0,000 
< 5%, berarti secara parsial variabel debt to equity ratio memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
3. Rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai signifikansi 0.034 
< 5%,berarti variabel Net profit margin secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
4. Rasio likuiditas rasio variabel Current Ratio (CR), rasio solvabilitas variabel Debt to 
Equity Ratio (DER), dan rasio profitabilitas variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki 
nilai signifikansi 0.00 < 5% berarti current ratio, Debt to equity ratio dan Net profit 
margin secara simultan  memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan sektor eneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
5.2.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian ini maka penulis memberikan 
saran pada pihak yang berkepentingan yaitu: 
1. Perusahaan  
Bagi perusahaan ataupun manajemen perusahaan diharapkan lebih meningkatkan 
kinerja perusahaan karena terbukti keutungan perusahaan dapat mempengaruhi harga 
saham serta mempertimbangkan hutang perusahaan karena hutang perusahaan juga 
mempengaruhi harga saham suatu perusahaan.  
2. Investor  
Bagi investor atau calon investor sebaiknya lebih mempertimbangkan rasio keuangan 
perusahaan dalam mengambil keputusan, karena rasio keuangan tersebut terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  
3. Peneliti selanjutnya  
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel variabel independen 
yang berbeda serta diharapkan dapat meneliti sektor industri yang berbeda pula agar 
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